
BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan uraian pembahasan yang telah disampaikan 

sebelumnya, peneliti merumuskan beberapa poin kesimpulan terkait penanaman nilai-nilai 

pendidikan agama Islam pada masyarakat melalui kegiatan keagamaan di Pendopo Mbah 

Yong, Desa Buduran, Kecamatan Bagor, Kabupaten Nganjuk. Kesimpulan ini diperoleh 

dari temuan lapangan dan analisis mendalam yang dilakukan selama proses penelitian, 

sebagaimana berikut: 

1. Perencanaan kegiatan keagamaan di Pendopo Mbah Yong dilakukan secara 

musyawarah antara pendiri, pengurus inti, ustadz, dan terkadang melibatkan jamaah. 

Meskipun tanpa tim formal, prosesnya berjalan serius dan terstruktur, 

mengutamakan efisiensi, pengembangan program, serta akuntabilitas. Perencanaan 

mencakup prakiraan kondisi masyarakat, penetapan tujuan, penyusunan program 

yang sistematis, penjadwalan yang tepat, perhitungan anggaran yang transparan, 

penyusunan prosedur pelaksanaan, serta penetapan kebijakan yang inklusif dan 

moderat. Seluruh proses ini bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai religius secara 

menyeluruh dalam kehidupan masyarakat melalui pendekatan yang partisipatif dan 

relevan dengan kebutuhan spiritual warga. 

2. Penanaman nilai-nilai religius di Pendopo Mbah Yong berlangsung terstruktur dan 

berkelanjutan dengan partisipasi aktif masyarakat dari berbagai daerah. Kegiatan 

keagamaan rutin dilaksanakan dalam suasana kekeluargaan dan gotong royong, 

menjadikan pendopo sebagai pusat pembinaan spiritual dan karakter. Jamaah terlibat 

tidak hanya dalam mengikuti kajian, tetapi juga membantu persiapan acara. Strategi 

seperti penyediaan konsumsi gratis dan metode penyampaian materi yang mudah 

dipahami serta interaktif meningkatkan keterlibatan jamaah. Meski ada tantangan 

seperti keterbatasan fasilitas dan menjaga konsistensi, suasana hangat dan harmonis 

tercipta, menumbuhkan nilai kebersamaan dan kepedulian. Kegiatan rutin malam 

Jumat meliputi pembacaan yasin, salat berjamaah, kajian kitab. Dalam kajian kitab, 

para ustadz memulai kegiatan pembuka dengan salam, sapaan, dan nasihat singkat, 

lalu mengecek pemahaman jamaah. Kegiatan inti dilanjutkan dengan membahas isi 

kitab melalui ceramah, diskusi dan tanya jawab, serta ditutup dengan motivasi dan 

doa penutup majelis. Selain itu, santunan anak yatim dan keterlibatan jamaah dalam 



kegiatan sosial menjadi contoh nyata penanaman nilai sedekah dan tolong-menolong 

yang efektif membangun semangat berbagi dalam masyarakat. 

3. Evaluasi kegiatan keagamaan di Pendopo Mbah Yong dilakukan secara menyeluruh 

dan berkelanjutan dengan langkah-langkah seperti penentuan tujuan dan indikator, 

pengumpulan serta verifikasi data melalui observasi dan wawancara, analisis dan 

interpretasi hasil, hingga pembuatan kesimpulan dan perbaikan berkelanjutan. Fokus 

evaluasi meliputi pengetahuan, tindakan nyata, serta sikap dan nilai jamaah, yang 

dinilai dari pemahaman materi, partisipasi dalam kegiatan sosial, dan sikap empati. 

Kegiatan seperti kajian kitab, santunan anak yatim, dan lomba MTQ terbukti 

meningkatkan nilai-nilai pendidikan agama Islam, religiusitas dan mempererat 

hubungan sosial jamaah. Meskipun perubahan batin sulit diukur, konsistensi 

kehadiran dan perilaku positif jamaah menunjukkan keberhasilan program dalam 

menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam dan meningkatkan kepedulian 

sosial masyarakat. 

4. Peningkatan nilai-nilai pendidikan agama Islam di masyarakat Pendopo Mbah Yong 

tercermin dari berbagai kegiatan keagamaan rutin yang tidak hanya memperdalam 

pemahaman agama, tetapi juga mempererat hubungan sosial. Kegiatan seperti 

santunan anak yatim, kajian kitab, perayaan hari besar Islam, MTQ, ziarah Wali 

Songo, dan program menabung umrah berhasil menumbuhkan empati, semangat 

ibadah, serta kesadaran spiritual. Semua ini menunjukkan keberhasilan pembinaan 

keagamaan yang berkelanjutan dalam membentuk masyarakat yang religius dan 

peduli sosial. Jamaah Pendopo menunjukkan perkembangan positif dalam berbagai 

aspek, seperti meningkatnya ketaatan beribadah, keikhlasan dalam menolong 

sesama, keberanian menyampaikan pendapat, kreativitas dalam kegiatan 

keagamaan, antusiasme dalam kajian, kedisiplinan menjalankan salat berjamaah, 

sikap toleran terhadap perbedaan, saling menghormati antaranggota, serta tanggung 

jawab dalam menjalankan tugas komunitas. Penerapan nilai-nilai pendidikan agama 

islam ini telah membentuk lingkungan yang harmonis dan berakhlak mulia. 

5. Penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam di Pendopo Mbah Yong dilakukan 

melalui pengajian rutin yang dipandu oleh para ustadz dengan menggunakan kitab-

kitab seperti Bidayatul Hidayah, Fadhailul A’mal, Tanqihul Qaul, dan Nashoihul 

‘Ibad. Pengajian ini efektif menanamkan tiga aspek utama dalam ajaran Islam, yakni 

akidah, syariah, dan akhlak. Aspek akidah tercermin dalam pembahasan tentang 

keimanan, tasawuf, dan penyucian jiwa yang terdapat dalam Nashoihul ‘Ibad dan 



Bidayatul Hidayah. Nilai syariah tampak melalui pembahasan ibadah seperti salat, 

puasa, dzikir, dan amalan sunnah dalam Bidayatul Hidayah, Fadhailul A’mal, dan 

Tanqihul Qaul. Meskipun Fadhailul A’mal tidak membahas hukum secara langsung, 

isinya tetap termasuk dalam ranah syariah. Adapun aspek akhlak sangat ditekankan 

dalam semua kitab, dengan penekanan pada pembentukan karakter, etika pergaulan, 

dan keteladanan, khususnya melalui kisah-kisah sahabat dalam Fadhailul A’mal. 

B. Implikasi Teoritis dan Praktis 

1. Implikasi Teoritis 

Berdasarkan hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap 

pengembangan teori pendidikan nilai dan sosialisasi agama dalam konteks 

masyarakat lokal. Hasil penelitian menguatkan pemahaman bahwa penanaman nilai-

nilai pendidikan agama Islam tidak hanya berlangsung melalui proses formal seperti 

pendidikan di sekolah, tetapi juga secara efektif dapat dilaksanakan melalui kegiatan 

keagamaan yang bersifat komunitas dan berbasis partisipasi masyarakat. Kegiatan 

keagamaan di Pendopo Mbah Yong menunjukkan bahwa pendekatan interaktif dan 

berkelanjutan dalam pembinaan spiritual mampu memperkuat internalisasi nilai-

nilai agama dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. Temuan ini memperkaya teori 

pembelajaran nilai yang menekankan pentingnya keterlibatan aktif individu dan 

lingkungan sosial dalam membentuk sikap dan perilaku religius. Selain itu, 

penelitian ini mendukung konsep bahwa media pembelajaran nonformal seperti 

pengajian dan kegiatan sosial keagamaan memiliki peran strategis dalam 

membangun karakter dan moral keagamaan secara holistik, yang dapat menjadi 

acuan dalam pengembangan program keagamaan dan sosial di komunitas lainnya. 

2. Implikasi Praktis 

Penelitian ini memberikan panduan bagi pengelola kegiatan keagamaan dan 

tokoh masyarakat dalam merancang dan melaksanakan program pembinaan nilai-

nilai pendidikan agama Islam secara efektif di tingkat komunitas. Pendekatan 

partisipatif dan berbasis kekeluargaan yang diterapkan di Pendopo Mbah Yong dapat 

dijadikan model untuk meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam kegiatan 

keagamaan sehingga nilai-nilai pendidikan agama Islam dapat tertanam dengan lebih 

mendalam dan berkelanjutan. Selain itu, pengurus dan ustadz disarankan untuk terus 

mengembangkan metode penyampaian materi yang komunikatif dan interaktif agar 

jamaah merasa terlibat aktif, sehingga pemahaman dan internalisasi nilai agama 

meningkat. Program-program sosial keagamaan seperti santunan anak yatim dan 



gotong royong juga perlu terus dipertahankan dan dikembangkan sebagai bentuk 

konkret implementasi nilai sosial keagamaan yang mampu mempererat solidaritas 

dan kepedulian antarwarga. Dengan demikian, kegiatan keagamaan tidak hanya 

menjadi sarana ibadah, tetapi juga media pembentukan karakter dan penguatan 

keterikatan sosial dalam masyarakat. 

C. Saran 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan untuk memperluas cakupan penelitian dengan melibatkan lebih 

banyak variabel sosial budaya yang mempengaruhi efektivitas penanaman nilai-nilai 

pendidikan agama Islam. Penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi peran teknologi 

digital dalam mendukung kegiatan keagamaan dan penanaman nilai-nilai pendidikan 

agama Islam di komunitas serupa. 

2. Bagi Lembaga 

Lembaga hendaknya meningkatkan manajemen kegiatan keagamaan dengan 

sistem administrasi yang lebih terstruktur dan transparan agar program berjalan 

optimal. Selain fokus pada kegiatan keagamaan, lembaga diharapkan dapat berperan 

aktif dalam membangun dan mengembangkan pendidikan formal di lingkungan 

sekitar pendopo. Dengan mendirikan lembaga pendidikan seperti sekolah atau 

madrasah, Pendopo Mbah Yong pendopo tidak hanya menjadi pusat pembinaan 

spiritual masyarakat, tetapi juga menjadi institusi pendidikan. 

3. Bagi Pengasuh 

Diharapkan terus mempertahankan dan menguatkan nilai-nilai kekeluargaan 

dan gotong royong sebagai dasar kegiatan, sekaligus berinovasi untuk menyesuaikan 

dengan kebutuhan masyarakat saat ini. 

4. Bagi Ustadz Pengisi Kajian 

Bagi para ustadz pengisi kajian diharapkan dapat meningkatkan kualitas materi 

dan metode penyampaian agar kajian menjadi lebih menarik, interaktif, dan sesuai 

dengan latar belakang jamaah.  
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